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ABSTRAKSI 
Predi M Pratama: Toleransi Beragama Perspektif Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia (LDII) (Studi Deskriptif Dewan Pimpinan Wilayah Lembaga Dakwah 
Islam Indonesia Jawa Barat) 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah mayoritas 
umat Islam terbanyak di dunia. Polarisasi  umat  Islam  yang  beragam menjadi 
bukti perkembangan  sejarah  Islam  di Indonesia,  sejak era kemerdekaan, Islam 
telah menampakkan keragaman bentuk, yang dimanifestasikan oleh salah satu 
organisasi-organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam. Dewan Pimpinan Wilayah 
(DPW) Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Provinsi Jawa Barat merupakan 
salah satu ormas Islam yang menerapkan nilai toleransi beragama salah satunya 
dengan menerima orang yang bukan LDII shalat di masjid mereka. Akan tetapi, 
masih terdapat stigma negatif tentang LDII. Oleh karena itu, penulis merasa perlu 
untuk melakukan sebuah penelitian terhadap DPW LDII Jawa Barat  yang 
berkaitan dengan bagaimana mereka memahami toleransi beragama dan 
mengimplementasikannya.  
Penelitian ini mengangkat tiga permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana 
pemahaman makna toleransi beragama perspektif DPW LDII Provinsi Jawa 
Barat?. 2) Bagaimana faktor pendukung tercapainya toleransi beragama antara 
DPW LDII Provinsi Jawa Barat dengan masyarakat non LDII? . 3) Bagaimana 
penerapan toleransi beragama yang dilakukan DPW LDII Provinsi Jawa Barat?. 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan 
pemahaman makna toleransi beragama perspektif DPW LDII Provinsi Jawa Barat. 
2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung yang menciptakan toleransi 
beragama antara DPW LDII Provinsi Jawa Barat dengan masyarkat non LDII. 3) 
Untuk mendeskripsikan penerapan toleransi beragama yang dilakukan DPW LDII 
Provinsi Jawa Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan metode kualitatif sendiri adalah melakukan penelitian pada kondisi obyek 
yang alamiah, dan disini peneliti berperan sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data pun dilakukan secara trianggulasi.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa toleransi beragama menurut 
DPW LDII Provinsi Jawa Barat adalah sikap untuk bisa saling bergaul dengan 
masyarakat, kemudian diterima di masyarakat dan mempunyai wibawa di dalam 
pergaulan. Faktor pendukung tercapainya toleransi beragama antara LDII dengan 
non LDII adalah ta’aruf, tafahum, ta’awun, takaful, dan budi luhur. Implementasi 
toleransi beragama yang dilakukan oleh DPW LDII Jawa Barat dengan cara 
menerima seseorang yan non LDII shalat di masjid mereka, mengadakan kegiatan 
bersama dengan tokoh agama lain, memberikan bantuan kemanusiaan kepada 
korban bencana alam dan lain sebagainya. 
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